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Studi Etnobotani Pada Upacara Daur Hidup Manusia Di Dusun     

Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten 

Disusun Oleh: 

Luthfi Zahirotul Kubro (12640039) 

 

ABSTRAK 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan 

manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya secara 

tradisional. Upacara daur hidup dalam komunitas masyarakat Jawa 

merupakan salah satu bentuk upacara adat yang masih dilestarikan, 

meliputi upacara-upacara yang bersifat ritual seperti: upacara masa 

kelahiran, perkawinan, dan kematian. Penelitian dilaksanakan bulan 

April- Juni 2018 di Dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten, 

dengan tujuan mempelajari spesies tumbuhan yang digunakan dalam 

upacara daur hidup manusia, cara masyarakat memperoleh dan 

memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan, serta mengetahui 

pandangan masyarakat terhadap keberadaan tumbuhan sebagai upaya 

dari konservasi alternatif di daerah tersebut. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif (wawancara) dan kuantitatif 

(partisipatif moderat) . 

Hasil penelitian berdasarkan analisis yaitu bahwa dalam upacara 

daur hidup manusia yang meliputi upacara kelahiran, perkawinan dan 

kematian ditemukan 55 spesies tumbuhan dari 33 famili . Hal ini 

menunjukan bahwa masyarakat kita selalu memanfaatkan tumbuh-

tumbuhan dalam kehidupan mereka, maka masyarakat memiliki 

kesadaran untuk menanam tumbuhan yang biasa digunakan untuk 

keperluan upacara adat sendiri, dengan beberapa yang mereka peroleh 
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dengan cara membeli. Pola-pola kehidupan masyarakat tradisional 

yang masih kuat dan dikuasai oleh nilai-bilai budaya sangat 

membantu upaya pelestarian keanekaragaman hayati, hal ini dapat 

menjadi upaya dalam  konservasi berbasis masyarakat. 

Kata kunci: Etnobotani, Upacara Daur Hidup, Jenis Tumbuhan, 

Konservasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom adalah 

semua bentuk pengetahuan, keyakinan, pemahaman, atau 

wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku 

manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis 

(Keraf,2002). Gobyah (2003), menyatakan bahwa kearifan lokal 

didefinisikan sebagai kebenaran yang telah mentradisi atau ajeg 

dalam suatu daerah . Pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa 

kearifan lokal pada suatu masyarakat dapat dipahami sebagai 

nilai yang dianggap baik dan benar yang berlangsung secara 

turun-temurun dan dilaksanakan oleh masyarakat yang 

bersangkutan sebagai akibat dari adanya interaksi antara manusia 

dengan lingkungannya.  

Bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat 

berupa: nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum 

adat, dan aturan-aturan khusus (Ernawi, 2009). Berkaitan dengan 

hal tersebut, Ernawi (2009) menjelaskan bahwa secara substansi 

kearifan lokal dapat berupa aturan mengenai: 1) kelembagaan 

dan sanksi sosial, 2) ketentuan tentang pemanfaatan ruang dan 

perkiraan musim untuk bercocoktanam, 3) pelestarian dan 

perlindungan terhadap kawasan sensitif, serta 4) bentuk adaptasi 
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dan mitigasi tempat tinggal terhadap iklim, bencana atau 

ancaman lainnya . 

Manusia dengan lingkungannya merupakan salah satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling pengaruh 

mempengaruhi. Hubungan itu akan menggambarkan tingkat 

pengetahuan manusia dalam memanfaatkan dan mengelola 

tumbuhan baik berupa tumbuhan pekarangan, kebun, ladang, 

atau hutan yang umumnya tidak dibudidayakan (tumbuh liar). 

Tumbuhan selain memberikan manfaat terhadap manusia juga 

memerlukan tindakan dari manusia sebagai salah satu upaya 

untuk pelestariannya. Secara tidak langsung manusia juga 

melakukan konservasi tumbuhan, tetapi hal ini tidak tersirat 

secara langsung, masyarakat akan terus melestarikan tumbuhan 

yang digunakan untuk keperluan upacara (Suswita, 2013). 

Masyarakat Indonesia selalu menjunjung tinggi suatu budaya 

maupun tradisi, kebudayaan meliputi segala segi dan aspek hidup 

sebagai makhluk sosial.  Salah satu unsur kebudayaan daerah 

yang bersifat universal adalah yang berkenaan dengan upacara 

adat pada suatu daerah. Tiap daerah memiliki berbagai macam 

upacara dalam kebudayaan mereka masing-masing (Sirat, et al. 

1990). Kartiwa dan Martowikrido (1992) mengemukakan bahwa 

pada berbagai etnis atau daerah jenis tumbuh-tumbuhan yang 

dipakai dalam upacara berbeda-beda menurut pengetahuan 

masyarakat masing-masing. Bakker (1984) menyatakan bahwa 

budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang yang 

dimiliki bersama oleh suatu kelompok masyarakat dan diwariskan 

dari generasi kegenerasi, juga merupakan bagian yang tak 
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terpisahkan dari manusia sehingga banyak yang beranggapan 

diwariskan secara genetis. Sebagian besar masyarakat pedesaan di 

Indonesia, masih memegang teguh tradisi secara turun temurun. 

Salah satunya tradisi upacara daur hidup manusia di dusun 

Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten.  

Upacara daur hidup menurut Sedyawati (2006), dibagi 

menjadi tiga tahapan penting dalam kehidupan manusia, yaitu (1) 

kelahiran, (2) perkawinan, dan (3) kematian. Upacara di seputar 

kelahiran yang sarat dengan makna simbolik antara lain mitoni, 

selamatan weton, sepasaran, selapanan, pada setiap hari 

kelahiran. Awalnya, upacara tersebut mengandung arti magis, 

namun saat ini telah bergeser pada makna simbolis saja. 

Berkenaan dengan perkawinan, terdapat upacara mbokernan 

yang memuat berbagai macam prosesi sarat simbol. Sedangkan 

upacara seputar kematian antara lain trobosan, nenuwun di 

makam, tahlilan, mendhak, nyewu, ngijing, dan lain-lain. 

Dusun Tegalrejo merupakan salah satu dusun yang berada 

di desa Karangpakel, Trucuk, Klaten dengan potensi alam yang 

mendukung terbentuknya berbagai tradisi yang tersebar dalam 

masyarakat yang hidup didalamnya. Masyarakat di dusun 

Tegalrejo masih menggunakan upacara-upacara tradisi dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan berbagai jenis 

tumbuhan (hasil bumi), penggunaan tanaman berkaitan dengan 

etnobotani yang dikaitkan dengan tradisi. Menurut Soekarman 

dan Riswan (1992), etnobotani adalah ilmu yang mempelajari 

tentang hubungan manusia dengan tumbuhan dalam kegiatan 

pemanfaatannya secara tradisional. 
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Upacara daur hidup manusia yang selama ini masih 

dilakukan di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten 

meliputi upacara-upacara yang bersifat ritual seperti: upacara 

masa kelahiran, perkawinan, dan kematian. Upacara daur hidup 

dalam komunitas masyarakat Jawa merupakan salah satu bentuk 

upacara adat yang masih dilestarikan, sebagai wujud realisasi 

kompleks kelakuan berpola, kompleks ide, dan hasil karya 

manusia. Koentjaraningrat (1994), mendefinisikan upacara 

adalah sebagai religious institution yakni sebuah pranata yang 

bertujuan memenuhi kebutuhan manusia untuk berhubungan 

dengan Tuhan atau dengan alam gaib. Menurutnya juga, sistem 

upacara tersebut melaksanakan dan melambangkan konsep-

konsep dalam sistem keyakinan. Sistem upacara merupakan 

wujud kelakuan (behavioral manifestation) dari religi. 

Upacara daur hidup pada masa sekarang cenderung 

mengalami penyederhanaan-penyederhanaan baik sarana 

maupun prosesinya karena sudah mengalami adanya 

dekulturisasi yaitu adanya unsur budaya lama yang menghilang 

seiring perkembangan zaman. Sebagian  masyarakat pada saat ini 

sudah tidak lagi mengetahui prosesi lengkap dan tata cara serta 

sarana yang utuh dalam penyelenggaraan suatu upacara. Oleh 

karena itu, untuk mengetahui sarana dan prosesi yang lengkap 

mengenai tata cara dan upacara seputar daur hidup, diperlukan 

sumber informasi yang mantap. Upaya pengumpulan informasi 

mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam upacara daur hidup 

manusia di dusun Tegalrejo, yaitu dilakukan kajian etnobotani 

untuk meningkatkan kelestarian budaya dan konservasi 
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keanekaragaman dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial 

dan budaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, 

permasalahan besar yang diajukan adalah apakah dalam upacara 

daur hidup manusia membutuhkan kenakeragaman hayati yaitu 

spesies tumbuhan apa saja yang digunakan dalam upacara daur 

hidup manusia meliputi upacara kelahiran, perkawinan dan 

kematian yang ada di Dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, 

Klaten dan bagaimana cara masyarakat memperoleh berbagai 

spesies tumbuhan yang digunakan untuk upacara daur hidup 

manusia dan memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan serta 

apakah keberadaan spesies yang digunakan dalam upacara daur 

hidup manusia dapat digunakan sebagai upaya konservasi 

alternatif. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk  mempelajari keanekaragaman hayati dengan 

mengetahui spesies tumbuhan yang digunakan dalam prosesi 

upacara daur hidup manusia, mempelajari cara masyarakat 

memperoleh dan memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan 

sebagai bahan upacara daur hidup manusia, serta mengetahui 

pandangan masyarakat terhadap keberadaan tumbuhan pada 

upacara daur hidup manusia sebagai upaya dari konservasi 

alternatif di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan ini, 

diharapkan dapat dijadikan sebagai data dasar untuk 

penelitian lebih lanjut guna pengembangan pengetahuan 

etnobotani dan juga diharapkan dapat menjembatani 

pemanfaatan pengetahuan tradisional (indigenous 

knowledge) dengan pengetahuan modern (modern 

knowledge) dan juga dengan adanya diskusi bersama 

masyarakat tentang tanaman lokal bisa memunculkan 

kembali nilai-nilai lama yang pernah didapatkan dari 

tanaman-tanaman tersebut, selanjutnya juga bisa 

menyampaikan gagasan-gagasan lain tentang manfaat 

tanaman tertentu berdasarkan kearifan lokal. 

 



 
 

97 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dari pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Upacara daur hidup manusia di dusun Tegalrejo yang meliputi 

upacara kelahiran, perkawinan dan kematian ditemukan 55 

spesies tumbuhan dari 33 famili. Hal ini menunjukan bahwa 

masyarakat kita telah mengenal konservasi, dengan selalu 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan dalam kehidupan mereka 

baik diperoleh di pekarangan atau mereka harus membelinya. 

Sehingga masyarakat perlu diberi kesadaran tentang 

pentingnya melestarikan budaya serta pentingnya melestarikan 

alam disekitar mereka untuk kehidupan di masa mendatang.  

2. Pengetahuan tradisional merupakan tata nilai dalam tatanan 

kehidupan sosial, budaya, ekonomi dan lingkungan, yang 

hidup di tengah-tengah masyarakat tradisional. Dalam 

komunitas masyarakat tradisional, seperti yang terjadi di dusun 

Tegalrejo setiap masyarakat senantiasa mengembangkan 

kearifan lingkungan yang kadang-kadang disertai sanksi magic 

dan religius, seperti berbagai hidangan pada upacara 

keagamaan, maupun pada upacara yang berkaitan dengan daur 

hidup seseorang, tanpa disadari pola-pola kehidupan 

masyarakat tradisional yang masih kuat dan dikuasai oleh 

nilai-bilai budaya dan norma sosial sangat membantu upaya 
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pelestarian keanekaragaman hayati, hal ini dapat menjadi 

upaya dalam  konservasi berbasis masyarakat. 

B. Saran 

Perlu dilakukannya pengembangan yang lebih lanjut 

tentang pemanfaatan tumbuhan untuk masyarakat dusun 

Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten melalui budidaya 

jenis-jenis tumbuhan yang harus dipertahankan dan 

dilestarikan guna keperluan upacara adat daur hidup manusia 

yang meliputi upacara kelahiran, perkawinan dan kematian 

sebagai bentuk konservasi berbasis masyarakat. 
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LAMPIRAN 1. FOTO UPACARA ADAT KELAHIRAN 

a. Mbori-mbori (acara 3 bulanan) 

   

Gambar 60. Jenang sumsum & juruh 

  

               Gambar 61. Berkat  

b. Mitoni (7 bulanan) 

 

      
Gambar 62. Rujak buah                           Gambar 63. Bubur  
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    Gambar 64. Bunga setaman             Gambar 65. Berkat 

 

 
Gambar 66. Kuluban dan Urap 

 

c. Pasca kelahiran (sepasaran dan selapanan) 

 

   
Gambar 67.Jenang            Gambar 68. Tumpeng inthuk- 

inthuk 
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Gambar 69. Sego gurih                Gambar 70. Ingkung ayam 

 

      
                            Gambar 71. Jajanan pasar 
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Gambar 73. Berkat                          Gambar 74. Ambo rampe 

 

 
Gambar 75. Sajen untuk ari-ari 
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LAMPIRAN 2. FOTO UPACARA ADAT PERKAWINAN 

 

 
Gambar 76. Lamaran  

 

   
Gambar 77. Pembuatan tarub     Gambar 78. Pasang tarub 

 

   
Gambar 79. Tuwuhan                      Gambar 80. Sajen tarub 
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LAMPIRAN 3. FOTO UPACARA ADAT KEMATIAN 

 

    
Gambar 81. Keranda                      Gambar 82. Sawur 

 

    
Gambar 83. Makam                     Gambar 84. Ambo Rampe 

 

   
                             Gambar 85, 86. Berkat selamatan 

 

   
                              Gambar 87, 88. Berkat selamatan 
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Gambar 89. Sajen                         Gambar 90. Ingkung ayam 
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LAMPIRAN 4. SOAL WAWANCARA 

SOAL WAWANCARA 

Sesepuh: 

Nama :        Pekerjaan        : 

Usia   :       Jenis Kelamin : 

1. Apakah bapak/ibu  sering menggunakan tumbuhan yang ada di 

sekitar dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten untuk 

kegiatan sehari-hari? Tanaman apa sajakah itu? 

2. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pendampingan atau 

sosialisasi tentang pemanfaatan tumbuhan di dusun Tegalrejo, 

Karangpakel, Trucuk, Klaten? 

3. Apa saja jenis upacara yang masih dilakukan di dusun 

Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten? 

4. Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo, Karangpakel, 

Trucuk, Klaten masih mempertahankan upacara adat kelahiran, 

perkawinan, dan kematian? 

5. Siapa saja yang terlibat dalam upacara tersebut? 

6. Siapa sajakah yang masih melaksanakan upacara adat 

kelahiran, perkawinan, dan kematian? 

7. Tumbuhan apa yang paling banyak digunakan dalam upacara 

adat kelahiran, perkawinan, dan kematian? 

8. Bagaimana bapak/ibu memperoleh berbagai spesies tumbuhan 

yang digunakan dalam upacara adat kelahiran, perkawinan dan 

kematian? 

9. Apakah ada tumbuhan khusus yang selalu ada dan digunakan 

di setiap upacara adat kelahiran, perkawinan dan kematian? 
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Masyarakat: 

Nama :     Pekerjaan        : 

Usia   :                Jenis Kelamin : 

1. Apa saja jenis tumbuhan  yang dimanfaatkan bapak/ibu  dalam 

upacara adat (kelahiran) di dusun Tegalrejo, Karangpakel 

Trucuk, Klaten? 

2. Apa saja jenis tumbuhan  yang dimanfaatkan bapak/ibu  dalam 

upacara adat (perkawinan) di dusun Tegalrejo, Karangpakel 

Trucuk, Klaten? 

3. Apa saja jenis tumbuhan  yang dimanfaatkan bapak/ibu  dalam 

upacara adat (kematian) di dusun Tegalrejo, Karangpakel 

Trucuk, Klaten? 

4. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk upacara 

adat (kelahiran)? 

Daun Akar Batang Bunga Buah 

 
    

5. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk upacara 

adat  (perkawinan)? 

Daun Akar Batang Bunga Buah 

 
    

6. Bagian tumbuhan manakah yang anda gunakan untuk upacara 

adat (kematian)? 

Daun Akar Batang Bunga Buah 

 
    

7. Berasal dari manakah pengetahuan tersebut? 

a. Orang tua   c. Inisiatif sendiri 

b. Nenek/kakek  d. Tetangga/ orang lain 
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8. Bagaimana cara bapak/ibu memperoleh berbagai spesies 

tumbuhan yang digunakan untuk upacara adat kelahiran, 

perkawinan dan kematian? 

9. Bagaimana bapak/ibu memanfaatkan keanekaragaman 

tumbuhan di dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten? 

10. Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo mempertahankan 

upacara adat (kelahiran)? 

11. Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo mempertahankan 

upacara adat (perkawinan)? 

12. Apa alasan masyarakat di dusun Tegalrejo mempertahankan 

upacra adat (kematian)? 

13. Apakah bapak/ibu ikut menjaga kelestarian tumbuhan di 

sekitar dusun Tegalrejo, Karangpakel, Trucuk, Klaten? 

14. Apa saja kearifan lokal terhadap tumbuhan di dusun Tegalrejo, 

Karangpakel, Trucuk, Klaten? 

15. Bagaimana prosesi upacara adat (kelahiran) di lakukan? 

16.  Bagaimana prosesi upacara adat (perkawinan) di lakukan? 

17.  Bagaimana prosesi upacara adat (kematian) dilakukan? 
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